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Abstrak 

Latar Belakang. Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju 
dewasa. Salah satu tanda kematangan fisik dan seksual pada perempuan adalah terjadinya 

menarche. Peristiwa terpenting yang terjadi pada masa pubertas remaja putri adalah datangnya 

menstruasi pertama yang dinamakan menarche yang menjadi pertanda biologis dari kematangan 
seksual. Idealnya seorang remaja putri belajar atau mengetahui tentang  menstruasi dari ibunya. 

Tidak selamanya ibu dapat memberikan informasi tentang menstruasi karena terhalang tradisi 

yang menganggap tabu untuk membicarakan tentang menstruasi, sehingga mempengaruhi 
kualitas kesehatan selama menstruasi pada remaja. Tujuan Penelitian. Mengetahui hubungan 

antara peran orangtua dengan persepsi remaja putri tentang menarche di desa Kuanheun 

Kecamatan Kupang Barat Kabupaten Kupang. Metode Penelitian Deskriptif non-eksperimental 

dengan pendekatan Cross-Sectional, pada 40 remaja di desa Kuanheun, pengumpulan data 
menggunakan kuisioner. Analisis deskriptif dan uji Chi-Square. Hasil Penelitian: peran orang 

tua dengan pengetahuan remaja tentang menarche termasuk dalam kategori  baik (68,8%), uji 

statistik menggunakan uji Chi-Square antara peran orangtua dengan pengetahuan remaja tentang 
menarche tidak ada pengaruh secara signifikan dengan nilai p=0,416 (p>0,05) dan peran orang 

tua dengan persepsi remaja tentang menarche termasuk dalam kategori  kurang (87,5%), uji Chi-

Square antara peran orangtua dengan persepsi remaja tentang menarche ada pengaruh secara 

signifikan dengan nilai p=0,046 (p<0,05). Kesimpulan: Peran orang tua dalam mempersiapkan 
menarche bagi remaja putri di desa Kuanheun termasuk dalam kategori baik, dan peran orang tua 

mempunyai hubungan yang bermakna dengan persepsi remaja putri tentang menarche. 

Katakunci: Peran orangtua, Remaja, Menarche     
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1. Pendahuluan 

Masa remaja merupakan masa peralihan 

dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Salah 

satu tanda kematangan fisik dan seksual pada 

perempuan adalah terjadinya menarche. 

Peristiwa terpenting yang terjadi pada masa 

pubertas remaja putri adalah datangnya 

menstruasi pertama yang dinamakan menarche 

yang menjadi pertanda biologis dari kematangan 

seksual (Kartono 2006). 

Menurut Kartono (2006) peristiwa 

menstruasi menduduki satu kehidupan 

psikologis yang unik pada masa remaja, bisa 

mempengaruhi respon atau reaksi remaja putri 

terhadap realitas hidup baik pada masa remaja 

maupun setelah dewasa. Pengamatan secara 

psikoanalitis, terdapat reaksi-reaksi psikis 

tertentu pada saat menarche yang disebut 

dengan trauma genitalia. Pada beberapa 

peristiwa trauma genitalia muncul macam-

macam gambaran fantasi yang aneh disertai 

kecemasan dan ketakutan yang tidak nyata, 

perasaan bersalah/berdosa yang semuanya 

dikaitkan dengan masalah perdarahan pada 

organ kelamin dan proses kehadirannya. 

Menurut Poureslami & Osati-Asthiani 

(2002), kekurangan informasi yang cukup dan 

yang sesuai mengenai menarche dan kesehatan 

menstruasi akan menyebabkan perilaku yang 

tidak sehat dan salah selama periode menstruasi 

mereka yang akan datang. Persepsi tentang 

menarche yang salah akan berdampak pada 

sikap dan perilaku remaja putri yang salah juga 

dalam menghadapi menstruasi dan 

perkembangan kesehatan reproduksi 

selanjutnya. Sikap tersebut diantaranya adalah 

anggapan terhadap body image yang 

mengalahkan menstruasi, bisa ditunjukkan 

dengan kemauan diet yang berlebihan agar bisa 

langsing sehingga meningkatkan hormon yang 

mengakibatkan menstruasi terganggu.  

Hasil penelitian di Bangladesh 

menunjukkan bahwa wanita tidak pernah 

mendapatkan informasi tentang menstruasi, 

seks, kontrasepsi dan sikap tradisional yang 

sering menjadi permasalahan kesehatan selama 

kehidupan masa remajanya (Begum and Van 

Ginneken, 2000). Penelitian yang dilakukan 

oleh Abioye-Kuteyi (2000) pada siswi sekolah 

putri di Nigeria menunjukkan sebanyak 10% 

tidak tahu tentang menstruasi dan 84% tidak 

dipersiapkan secara psikologis untuk menstruasi 

pertama. Penelitian Tiwari et al. (2003), 

menunjukkan 48,2% tidak dipersiapkan secara 

mental untuk menghadapi menarche. 

Idealnya seorang remaja putri belajar atau 

mengetahui tentang  menstruasi dari ibunya 

(Llewellyn-Jones, 1997). Namun tidak 

selamanya ibu dapat memberikan informasi 

tentang menstruasi karena terhalang tradisi yang 

menganggap tabu untuk membicarakan tentang 

menstruasi, sehingga akan mempengaruhi 

terhadap kualitas kesehatan selama menstruasi 

pada remaja (Donya, 2003). Menurut George 

(2003) melaporkan bahwa orang tua, khususnya 

ibu tidak pernah mendidik anak perempuannya 

tentang berbagai hal terutama tentang 

menstruasi, awal mentruasi, perawatan 

menstruasi dan bagaimana menjaga kesehatan 

wanita selama masa menstruasi. 

Di Indonesia, peran orang tua dalam 

memberikan informasi tentang menarche secara 

khusus belum ada datanya. Lembaga Demografi 

Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (1999), 

memperlihatkan bahwa informasi kesehatan 

reproduksi dari orang tua ke anak remaja hanya 

25%. 

Berdasarkan hasil Survey Kesehatan 

Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI, 2002-

2003), sebagian besar responden (52,7%) 

menyebut “teman” sebagai sumber informasi 

tentang pengetahuan dasar kesehatan 

reproduksi. Sisanya menyebutkan bahwa yang 

menjadi sumber informasi mereka adalah orang 

tua, guru, media cetak dan elektronik, saudara 

dan instansi lain. Remaja putri yang 

mendapatkan dan mendiskusikan masalah 

kesehatan reproduksi dengan orang tua mereka 

hanya 17,7%.  

 Dari hasil observasi dan wawancara 

kepada beberapa remaja putri di desa Kuanheun 

didapatkan data bahwa  remaja putri yang sudah 

menstruasi ditanya perasaannya ketika pertama 

kali mendapatkan haid, mereka menyampaikan 

berbagai perasaan yang meliputi rasa takut, 

panik, gugup, bingung dan sakit pada saat 

mendapatkan menstruasi yang pertama. Sumber 

informasi tentang menstruasi dari orang tua, 

teman, kakak, tetapi masih ada remaja putri 

yang tidak mendapatkan informasi dari 

manapun. Bahkan ada beberapa remaja yang 

belum mengetahui tentang menstruasi. Bahkan 
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ada yang bertanya “apakah pada saat datang 

bulan kita dapat melakukan hubungan intim, 

dan apakah terjadi kehamilan apabila 

berhubungan intim saat lagi mens”. Saat ditanya 

kepada remaja putri apakah orangtua terutama 

ibu memberikan penjelasan tentang menstruasi, 

ada yang menjawab “ya” tapi ada yang 

menjawab “tidak”. Pada dasarnya wanita sangat 

membutuhkan yang dinamakan emotional 

support dan jaminan keamanan pada saat 

menstruasi agar terjadi kewajaran atau 

normalitas serta terpeliharanya aspek kesehatan 

dan bukan mengalami ketakutan dan merasa ada 

hal yang memalukan. Peran orang tua sangat 

penting untuk menjadi panutan bagi anak 

remajanya, karena orang tua adalah pendidik 

yang pertama dan utama, sehingga penting bagi 

orang tua untuk mempunyai pengetahuan yang 

cukup mengenai kesehatan reproduksi remaja. 

Cara penyampaian yang bijak dan tidak 

menakut-nakuti akan membuat remaja merasa 

nyaman untuk berdiskusi tentang masalah 

kesehatan reproduksi dengan orang tua (Aji, 

2000). 

Orang tua seharusnya merupakan pihak 

pertama yang bertanggung jawab memberikan 

informasi tentang kesehatan reproduksi bagi 

remaja (Steinberg dan Duncan, 2002). 

Perubahan dari satu tahap kehidupan menuju 

tahap kehidupan berikutnya seorang remaja 

ditandai dengan perubahan ciri-ciri fisik khusus. 

Oleh karena itu keluarga khususnya orang tua 

hendaknya mengetahui karakteristik dari setiap 

masalah yang dihadapi oleh remaja putri, 

sehingga orang tua dapat menjalankan peran dan 

fungsinya dengan baik.  

 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif non-

eksperimental dengan pendekatan Cross-

Sectional (Sastroasmoro, 2002), dengan 

populasi seluruh remaja putri usia 10-16 tahun 

berjumlah 50 orang remaja putri. Sampel dalam 

penelitian ini adalah total sampling, yang 

memenuhi kriteria inklusi yaitu: Usia antara 10-

16 tahun, dapat membaca dan menulis, dapat 

berkomunikasi dengan baik dan bersedia 

menjadi responden. Alat ukur yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner. 

Kuesioner yang digunakan berisi pernyataan 

tertutup dan pernyataan terbuka untuk 

mengetahui: karakteristik responden, 

karakteristik orang tua,  persepsi remaja putri 

tentang menarche, peran orang tua dan 

pengetahuan remaja putri tentang menarche. 

Analisis menggunakan uji Chi square (x2) pada 

tingkat kemaknaan p<0,05 dan Confidence 

Interval (CI) (95%) untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan dua variabel dan 

penghitungan kekuatan hubungan dilihat 

dengan menghitung nilai RP (Rasio Prevalensi). 

          

3. Hasil dan Pembahasan 

   

Tabel Hubungan Peran Orang Tua Dengan 

Pengetahuan Remaja Putri tentang 

Menarche (Hasil Uji Chi-Square) 

 
 

Value df 
Asymp.Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi- 

Square 
0,989b 1 0,320 

 

Hasil penelitian diperoleh peran orang tua 

dengan pengetahuan remaja tentang menarche 

termasuk dalam kategori  baik (68,8%), tetapi 

secara statistik dengan menggunakan uji Chi-

Square antara peran orangtua dengan 

pengetahuan remaja tentang menarche tidak ada 

pengaruh secara signifikan dengan nilai p=0,416 

(p>0,05). 

 

Tabel Hubungan Peran Orang Tua Dengan 

Persepsi Remaja Putri tentang Menarche  

 
 

Value df 
Asymp.Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi- 

Square 
4.912b 1 0,027 

 

Hasil penelitian diperoleh peran orang tua 

dengan persepsi remaja tentang menarche 

termasuk dalam kategori  kurang (87,5%), tetapi 

secara statistik dengan menggunakan uji Chi-

Square antara peran orangtua dengan persepsi 

remaja tentang menarche ada pengaruh secara 

signifikan dengan nilai p=0,046 (p<0,05). 

  

4. Pembahasan 

 

Hubungan Peran Orang Tua dengan 

Pengetahuan Remaja Putri tentang 

Menarche 

Ketika ditanyakan kepada responden 

tentang peran orang tua dalam mempersiapkan 
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remaja putri menghadapi menarche, didapatkan 

hasil bahwa sebagian besar responden 

menyatakan peran orang tua yang baik.  

Persepsi responden tentang menarche 

sebagian besar adalah kurang baik (data 

kuantitatif), dan remaja menjawab tentang 

reaksi pertama pada saat mendapatkan 

menarche sebagian besar informan yang sudah 

menarche menyatakan bahwa mereka merasa 

biasa-biasa saja, ditunggu dan senang karena itu 

normal berarti sehat sedangkan informan yang 

belum menstruasi sebagian besar menyatakan 

menunggu-nunggu datangnya menarche karena 

takut kalau tidak normal. Responden 

mempunyai kepercayaan yang berhubungan 

dengan menarche meliputi pantangan saat 

menarche, yaitu: tidak boleh minum es, makan 

yang banyak garamnya, makan pedas-pedas, 

keramas, potong kuku dan potong rambut yang 

didapatkan dari orang tua tanpa mengetahui 

alasan mengapa tidak boleh.  

 Hasil analisis bivariabel antara peran 

orang tua dan pengetahuan remaja putri tentang 

menarche menunjukkan hubungan yang tidak 

bermakna (p=0,416). Nilai Rasio Prevalensi 

(RP) sebesar 1,5 (CI 95 %), dapat diartikan 

bahwa peran orang tua yang kurang baik 

mempunyai peluang 1,5 kali terhadap 

pengetahuan remaja tentang menarche yang 

kurang baik dibandingkan peran orang tua yang 

baik. Keadaan ini dapat disebabkan karena 

informasi dan pemahaman yang diberikan oleh 

orang tua belum maksimal sehingga remaja putri 

belum mampu memahami menstruasi dan 

masalah sekitarnya secara penuh. Sebagai orang 

tua hendaknya memberikan informasi tentang 

menarche secara dini dan komprehensif 

sebelum remaja putri mendapatkan 

menstruasinya yang pertama sehingga mereka 

merasa siap untuk menghadapinya dan 

mempunyai pemahaman menstruasi yang baik.  

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Anson (1999), penelitian 

menemukan bahwa anak perempuan Amerika 

yang memandang menstruasi sebagai suatu 

bagian dari pengalaman wanita dan sebagai 

perkembangan yang alami cenderung untuk 

merasa menarche secara positif. Anak-anak 

perempuan ini juga mengharapkan informasi 

yang cukup dan pengalaman positif secara 

emosional tentang menarche dari orang tua. 

Penelitian lain yang menyatakan bahwa 

menarche adalah hal yang negatif dan 

dipengaruhi oleh kepercayaan budaya tentang 

menstruasi (Yeung et al., 2005). 

Hasil yang menunjukkan persiapan tidak 

cukup untuk menghadapi menarche juga 

signifikan meramalkan harapan dan persepsi 

yang negatif tentang menarche pada remaja 

putri. Hal ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya di Barat bahwa responden yang 

tidak dipersiapkan cenderung untuk mengalami 

kebingungan dan reaksi gambaran diri yang 

negatif (Brooks-Gunn & Ruble, 1982). Anak 

perempuan yang disiapkan untuk menerima 

perubahan fisik tentang menarche menjadi lebih 

mampu mengakui dan menerima perubahan 

fisik tersebut (Teitelman, 2004). 

 

Hubungan Peran Orangtua dengan 

Persepsi Remaja Putri tentang 

Menarche.  

 Hasil analisis bivariat antara peran 

orangtua dengan persepsi remaja putri tentang 

menarche menunjukkan adanya hubungan yang 

bermakna (p=0,046).  Hal ini menunjukkan 

bahwa peran orangtua mempengaruhi persepsi 

remaja putri tentang menarche.  Pendidikan 

orang tua tidak berpengaruh terhadap persepsi 

remaja putri tentang menarche, hal ini bisa 

disebabkan karena walaupun orang tua 

mempunyai pendidikan dan pengetahuan yang 

tinggi tetapi topik yang sering didiskusikan 

bersama remaja putri tidak sesuai atau belum 

menyentuh masalah menstruasi tersebut. 

Disamping itu waktu yang tersedia untuk diskusi 

sangat terbatas karena kesibukan dari masing-

masing baik remaja putri maupun orang tua. 

Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang menyatakan bahwa wanita menerima 

pengetahuan menstruasi mereka sebagian besar 

dari para ibu atau guru pada sekolah perawat 

(Beausang & Razor, 2000; Jou et al., 2003; 

Rembeck & Gunnarsson, 2004). Ibu atau guru 

pada sekolah perawat seringkali hanya 

menyediakan fakta-fakta tentang haid; mereka 

akan gagal untuk mempersiapkan para putri dan 

siswa secara emosional dari peristiwa yang baru 

mereka alami seperti mereka sendiri yang tidak 

mempunyai pengetahuan tentang menstruasi 

yang cukup akurat (Reilly & Kremer, 1999; Jou 

et al., 2003; Marvan & Bejarano, 2005). 
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